BAB IlI

GAMBARAN UMUM DAN DASAR PERTIMBANGAN HUKUM
PENENTUAN WALI NIKAH MEMPELAI HASIL HUBUNGAN DI
LUAR NIKAH DI KUA KECAMATAN NGLUYU
KABUPATEN NGANJUK
A. Profil Kantor Urusan Agama Kecamatan Ngluyu Kabupaten Nganjuk
1. Sejarah Berdirinya KUA Kecamatan Ngluyu Kabupaten Nganjuk
Kantor Urusan Agama Kecamatan Ngluyu berfungsi untuk
membantu pernikahan bagi mereka yang beragama Islam. Kantor Urusan
Agama Kecamatan Ngluyu dibangun pada tahun 1969, dimana dulu
tempatnya berpindah-pindah. Yang kemudian mendapat tanah wakaf dan
ditempati sampai sekarang ini.
2. Keadaan Lingkungan
a. Letak Geografis
Balai nikah atau Kantor Urusan Agama Kecamatan Ngluyu

menempati tanah wakaf dengan luas tanah 1047 m?, luas bangunan

198 m?, dengan status bangunan milik sendiri, yang lokasinya terletak

di:

1) Desa : Ngluyu

2) Kecamatan : Ngluyu

3) Kabupaten : Nganjuk

4) Propinsi : Jawa Timur
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5) Kode Pos : 64452
Jaraknya ke kantor Kecamatan Ngluyu 100 m?, ke Kabupaten
Nganjuk 23 km, Ibu Kota Propinsi 115 km.

Batas-batas wilayah kerja Kantor Urusan Agama Kecamatan
Ngluyu adalah sebagai berikut:
1) Sebelah utara  : Kabupaten Bojonegoro
2) Sebelah timur  : Kecamatan Lengkong
3) Sebelah selatan : Kecamatan Gondang
4) Sebelah barat  : Kecamatan Rejoso

Kecamatan Ngluyu terbagi menjadi 6 Desa. Tata guna tanah
wilayah Kecamatan Ngluyu meliputi untuk pertanian,lahan sawah
1064,93 Ha, dan lahan kering 633,55 Ha, Non Pertanian 6,968.53 Ha.
. Jumlah Penduduk Menurut Agama Dan Pendidikan Di Kecamatan
Ngluyu Kabupaten Nganjuk
1) Jumlah penduduk menurut agama di Kecamatan Ngluyu

Kabupaten Nganjuk
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Tabel 1
Jumlah Pemeluk Agama
Kode
desa Desa/kelurahan | Islam | Katolik | Protestan | Hindu | Budha
(h 03 3) 4 () © (7
001 Ngluyu 2340 3 - - -
002 Tempuran 2223 - - - -
003 Sugihwaras 2145 - - - -
004 Gampeng 4372 - - - -
005 Lengkong Lor | 2181 35 - - -
006 Bajang 1007 - - - -
Jumlah 14358 | 38 - - -

Sumber : Mantri Statistic

2) Jumlah penduduk menurut pendidikan di Kecamatan Ngluyu

Kabupaten Nganjuk

Tabel 2

Jumlah Penduduk Menurut Pendidikan

Jumlah Penduduk Menurut Pendidikan
o | Desafitelurahan Sii‘;’:h TK | SD | SLTP |sma |s1 | s2 Szli{‘:)‘;:h
001 | Ngluyu 100 | 45| 195 | 857 | 387 | 25| - 38
002 | Tempuran 75 | 40 | 206 | 585 | 238 | 17| - 3
003 | Sugihwaras 112 |35 | 215 350 | 200 | 18] 1 :
004 | Gampeng 159 | 75 | 382 | 343 | 286 | 15| - }
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005 | Lengkong Lor 94 45 | 174 | 267 97 7 - 77
006 | Bajang 44 IS |15} 170 | 258 | S - -
Jumlah 584 255 | 1287 | 2572 | 1466 | 87 1 128

Sumber: DIKPORA

3) Daftar rincian nikah tahun 2009

Tabel 3
Daftar rincian nikah

No

Desa

Nikah

001

Ngluyu

002

Tempuran

003

Sugihwaras

004

Gampeng

005

Lengkong Lor

006

Bajang

Jumlah

Sumber: Laporan Bulan April 2009 KUA Ngluyu
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3. Struktur Dan Jumiah Pegawai
a. Bagan Organisasi Kantor Urusan Agama Kecamatan Ngluyu

Dasar KMA No. 18 Tahun 2009

KEPALA
KANTOR URUSAN
AGAMA

Petugas Tata Usaha

Jabatan

Funsional

b. Jumlah Pegawai
Pegawai kantor urusan agama Kecamatan Ngluyu seluruhnya
berjumlah 4 orang, terdiri dari:
a. Kepala KUA
b. PPAI
c. StafKUA
d. Staf Honorer
4. Tugas Dan Wewenang KUA Kecamatan Ngluyu Kabupaten Nganjuk
Secara umum tugas pokok KUA adalah melaksanakan sebagian
tugas kepala Kantor Urusan Agama kota Nganjuk dalam bidang agama

di tingkat Kecamatan. Sedangkan fungsi KUA adalah melaksanakan
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secara teknis dari tugas pokoknya yang dideskripsikan dalam rencana

program kerja tahunan dan pertanggungjawaban kepada atasan dengan

memberi petunjuk yang diberikan.

d.

c.

Adapun wewenang KUA secara garis besar adalah:

Menangani bidang nikah dan rujuk.

Menangani bidang kemasjidan dan zakat, waris, infak badan social

(zawaibsos).

Menangani bidang lintas sektoral.

Menangai bidang pembinaan semi resmi.

Menangani bidang administrasi umum bidang teknis dan kerja KUA.

Dalam bidang sektoral KUA Kecamatan Ngluyu menangani:

a. Administrasi umum

1.

2.

Menerima dan mencatat surat masuk dan keluar.
Mendistribusikan surat dengan jelas sesuai dengan disposisi
atasan.

Menata arsip KUA.

Mengetik surat atau naskah.

Menata buku-buku perpustakaan kerja.

Menyusun file pegawai.

Mencatat kegiatan jadwal kepala KUA.

Mengatur dan menyalurkan tamu-tamu KUA.
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Melaporkan pelaksanaan tugas kepada kepala KUA.

b. Zawaibsos

1.

2.

8.

Menyiapkan bahan bimbingan zakat, wakaf dan ibsos.
Menginventarisasikan tanah wakaf, wakif dan nadzir.
Menginventarisasikan data kegiatan ibadah sosial.

Memberikan bimbingan dan penyuluhan pelaksanaan zawaibsos.
Mengikuti perkembangan zawaibsos (statistik) termasuk
membentuk bazis di tingkat Kecamatan dan sosialisasinya.
Meneliti berkas fisik usul persertifikatan tanah wakaf.
Membukukan pencatatan tanah wakaf yang sudah selesai
sertifikat.

Melaporkan pelaksanaan tugas KUA atasan.

c. Kemasjidan

1.

2.

Menyiapkan bahan bimbingan kemasjidan.

Menginventarisasi jumlah dan perkembangan masjid dan langgar
serta (surau) musholla.

Mempelajari dan meneliti berkas permohonan bantuan kepada
masjid musholla serta langgar.

Mengikuti perkembangan pelaksanaan pembangunan tempat

ibadah serta penyiaran agama.
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5. Menerima, membukukan dan mengeluarkan serta
mempertanggungjawabkan keuangan kepada kepala KUA.
6. Melaporkan pelaksanaan tugas kepada kepala KUA.
Sedangkan bidang lintas sektoral fisik KUA Ngluyu adalah;
a. Bekerjasama dengan instansi lain dalam pelaksanaan tugas KUA.
b. Membantu perolehan data yang dibutuhkan instansi lain.
C. Memenuhi permintaan dalam pelaksanaan program instansi lain
yang erat dengan bidang tugas KUA.
d. lkut berpartisipasi dalam koordinasi dinas-dinas di tingkat
Kecamatan.
Bidang pembinaan bidang semi resmi KUA Kecamatan Ngluyu:
a. Badan penasehat, pembinaan pelestarian pernikahan:
1. Menyelenggarakan penasehat dan konsultasi pernikahan.
2. Pembinaan organisasi dan administrasi BP4.
3. Menyiapkan badan bimbingan pelaksanaan pernikahan dan
bimbingan calon pengantin.
b. Pembinaan dan pengamalan agama:
1. Menyelenggarakan penataran penyuluhan agama Islam.
2. Bantuan kepada lembaga swadaya masyarakat keagamaan -

Islam.
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B. Proses Pernikahan Wanita Hamil Di Kua Kecamatan Ngluyu Kabupaten
Nganjuk
Sebagaimana layaknya atau pada umumnya seseorang yang akan
melangsungkan  sebuah  pernikahan, mereka  diharuskan  untuk
memberitahukan kepada petugas pencatat nikah (PPN) setempat seperti yang
tercantumkan pada prosedur pencatatan nikah model N7. Begitu juga dengan
pernikahan wanita hamil, di KUA Kecamatan Ngluyu tidak ada perbedaan
tata cara pencatatan pernikahan yang dilakukan oleh pasangan biasa dengan
pasangan yang mempelai wanitanya sudah hamil terlebih dahulu. Tidak ada
persyaratan khusus seperti pembuatan surat pernyataan tentang kebenaran
laki-laki yang mengawini adalah benar-benar laki-laki yang menghamilinya.
Jadi hanya dengan berdasarkan pengakuan dari kedua mempelai si laki-laki

dan perempuan.

C. Dasar Pertimbangan Hukum Petugas KUA Kecamatan Ngluyu Kabupaten
Nganjuk Dalam Penolakan Wali Nikah Mempelai Hasil Hubungan di Luar
Nikah.

Di KUA Kecamatan Ngluyu Kabupaten Nganjuk pada 19-9-1990
telah dilakukan pernikahan atas A dan B yang merupakan warga Desa
Ngluyu Kecamatan Ngluyu. Pernikahan ini tidak seperti pernikahan pasangan

lain karena sang wanita telah hamil terlebih dahulu. Pada saat itu KUA
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memperbolehkan dilakukannya pernikahan wanita hamil atas dasar ketentuan

Kompilasi Hukum Islam yang berlaku di Indonesia yang tertuang pada pasal

53 atas kebolehan kawin hamil, yaitu:

1. Seorang wanita hamil di luar nikah, dapat dikawinkan dengan pria yang
menghamilinya.

2. Perkawinan dengan wanita hamil yang disebutkan pada ayat (1) dapat
dilangsungkan tanpa menunggu lebih dahulu kelahiran anaknya.

3. Dengan dilangsungkannya perkawinan pada saat wanita hamil, tidak
diperlukan perkawinan ulang setelah anak yang dikandung lahir.

Atas dasar itulah KUA melaksanakan pernikahan tersebut dan agar
untuk tidak menimbulkan fitnah yang berkelanjutan karena kehamilan wanita
terscbut. Setelah beberapa bulan menjalani kehamilan wanita tersebut
melahirkan, tepatnya pada 26-2-1991 dan anak tersebut terlahir perempuan.
Setelah beberapa tahun kemudian,si anak telah beranjak dewasa dan akan
melangsungkan pernikahan. Pada saat akan melangsungkan pernikahan
petugas KUA menolak bapaknya sebagai wali nikahnya dikarenakan anak
tersebut dianggap bukan anak sah dari bapaknya karena jarak masa
kehamilan dan lahirnya anak tersebut hanya tiga bulan atau kurang dari enam
bulan. Hal tersebut didasarkan dari jarak akta kelahiran anak tersebut dengan

surat nikah orangtuanya. Sedangkan di dalam akta kelahiran anak tersebut
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dikatakan sebagai anak kedua orangtuanya atau bukan hanya anak ibunya
saja.

Dasar pertimbangan hukum yang di ambil KUA yaitu menganut
mazhab Syafi’i' yang mengatakan bahwa batas minimal kehamilan adalah
enam bulan. Jika wanita itu hamil maka terhitung setelah pernikahan tersebut
sang wanita masih menjalani kehamilan selama enam bulan. Sepakat ulama’
mazhab empat mengatakan bahwa perkawinan keduanya sah, dan boleh
mengadakan senggama bila laki-laki itu sendiri yang menghamilinya baru ia
mengawininya. Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i mengatakan,
perkawinan seorang laki-laki dengan wanita yang telah dihamili oleh orang

lain adalah sah, karena tidak terikat dari perkawinan orang lain.?

! Hasil Wawancara Kepada salah Satu Perugas KUA Ngluyu Pada 19 Juli 2012

2 Mahjudin, Masail Fighiyah Berbagai Kasus Yang Dihadapi Hukum Islam Masa Kini,
(Jakarta: Kalam Mulia, 2003), 45 £ 48.



